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ABSTRACT 

In the research area, the rice field lay fallow in dry season because it's lack of 
water for irrigation, although the topography is plain. thus, it's possible to use 
ground water for irrigation. Some artesian well were dry in the undulating area. 

This research aimed to classify the research arf!a in the landform unit and to 
investigate the interrelation with the characteristics of shallow groundwater. 

The method to make landform unit was supported by topographic map and 
geological map, and field check . Groundwater cbaracteristics consist of the depth 
of groundwater level, coefficient transmisibility, coefficient permeability, dischar­
ge of groundwater flow, porosity, the fluctuation of groundwater level, and water 
quality. The hydrogeomorpholigical map was compiled by landform unit and cha­
racteristics of free groundwater. 

The research result showed that the geomorpbological condition bas interrela­
ted with the characteristics of free groundwater. The interrelation was rf!flected by 
landform unit and hydrogemorphological unit. Each of landform unit has diffe­
rent charactersitics, not only quantity but quality as well. the natural levee has 
high potency of groundwater and the quality is the best. 

INTI SARI 

Di daerah penelitian pada saat musim kemarau laban persawahan dalam ke­
adaim hero (tidak ditanami) karena kekurangan air untuk irigasi, pada hal dae­
rahnya bertopografi datar, sehingga memungkinkan untuk memanfaatkan airta­
nah sebagai sarana irigasi, sedang di daerah dengan topografi bergelombang ba­
nyak sumur gali yang kering. Penelitidm ini bertujuan untuk mengklasifikasikan 
daerah penelitian menjadi satuan bentuk laban dan n.~encari keterkaitannya de­
ngan karakteristik airtanah dangkal. 

· Metode yang digunakan yaitu interpretasi foto udara dengan didukung oleh 
peta topografi dan peta geologi serta cek lapangan, sehingga tersusunpeta satuan 
bentuk laban. Karakteristik airtanah dangkal meliputi kedalaman muka airta­
nab, koefisien transmisibilitas, koefisien permeabilitas, debit aliran airtanah, po-
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rosilas batuan, fluktuast muka airtanab, dan kualitas airtanab. Dari peta satuan 
bentuk laban dtsusun peta bidromorfologt; dengan cara memasukkan data ka­
rakteristik airtanab dangkal. 

1/asil penelitian ini menunjukkan fJabwa, kondisi geomorfologi mempunyai 
keterkaitan dengan karakteristik airtanab dangkal yang tercermin pada satuan 
bentuklaban dan satuan bidromorfologt. Pada setiap satuan bentuklahan menz-. 
punyai karakterlstik airtanab dangkal yang berbeda-beda baik kualitas tnaupun 
kuantttas. Satuan bentuklahan tanggul alam potensi airtanabnya terbesar dan 
kualitasnya terbaik. 

PENOAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Kondisi Geomorfologi dan airtanah 
merupakan bagian dari unsur ling­
kungan fisik suatu daerah. Lingkungan 
fisik ini mempunyai arti penting bagi 
kehidupan manusia selain dari modal 
dan tenaga (Sutik_no, 1971). Oleh kare­
na itu manusia berkecenderungan un­
tuk mcngelola lingkungan fisik sccara 
optimai baik yang ada di pennukaan 
bumi maupun yang ada di bawah per­
mukaan bumi. Untuk dapat mengelola 
dengan baik maka diperlukan data geo­
morfo!ogi dan airtanahnya. 

Daerah pene!itian terletak di Keca­
atan Masaran Kabupaten Dati II Sra­

Propinsi Jawa Tengah. Daerah ini 
benopografi datar hingga bergelom­

g dan di!ewat! o!eh Sungai Mung· 
kung yang merupakan bawas wilayah 

·an timur dar1 Sungai Bengawan So-
yang mempakan bi!tas wi!ayah bagi­

barat. Permasalahan yang sering 
ul adalah pada setiap musim kc· 

. u terdapat lahan persawahan yang 
dikarenakan tidak terdapat air iri· 
dan sebagian mengalami keku· 

.,............., .,. air untuk keperluan sehari-hari 
sumber airtanah kering. 

Bclum tersedianya .peta geomorfo. 
· seluruh daerah atau data airtanah, 

hal untuk lflemanfaatkan airtanah 

harus diketahui · potensinya. Potensi 
airtanah dapat diketahui dengan ber­
bagai pendekatan. Salah satu pende­
katan yang ~apat digunakan adalah 
pendekatan · geomorfologi. Cakupan 
gcomorfologi menurut Karmono Ma­
ngunsukardjo (dalam Sutikno, 1990) 
salah satunya adalah mempelajari hu­
bungan antara bentuklahan dengan t 
unsur bentang alam sepcrti batuan, 
struktur geologi, tanah, air, vegetasi, 
dan penggunaan lahan. 

2. Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat di· 
rumuskan permasalahan dalam peneli­
tian ini adalah : 

a. Seberapa jauh satuan bentuklahan . 
dapat dijadikan dasar untuk menge: 
tahui karakteristik airtanah dangkal 
di daerah penelitian; 

b. Bagaimanakah hubungan antara pa­
rameter georr.orfologi terhadap ka­
rakteristik airtanah dangkal di dae­
rah penelitian . 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. mengk.lasifikasikan daerah peneliti· 
an menjadi satuan bentuklahan se­
bagai dasar untuk mengetahui · ka~ 
rakteristik airtanah dangkal; 
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b. mengetahui karakteristik airtanah 
dangkal pada setiap satuan bentuk­
lahan; 

c. Mencari hubungan antara parame­
ter . geomorfik dengan karakteristik 
airtanah dangkal, baik secara para­
metrik maupun menurut satuan 
bentuklahan. 

5. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini landasan teori 
yang digunakan adalah : .. .,_ 

a. Karakteristik airtanah dangkal di­
pengaruhi oleh berbagai faktor se­
perti ildim, geologi, geomorfologi, 
tanah, dan penggunaan lahan. Fak­
tor ildim terutama curah hujan da­
pat memberikan gamharan tentang 
keterkaitan airtanahnya. Faktor 
Geologi dan geomorfologi dapat 
memberikan gambaran tentang ba­
tuan yang menjadi akifer, tipe aki­
fer, karakteristik airtanah dan peng­
gunaan lahannya dapat memberi­
kan gambaran tentang kualitas air­
tanah. 

b. Unit geomorfologi suatu daerah da­
pat dirinci lagi kedalam satuan ben­
tuldahan, dan setiap satuan bentuk­
lahan mempunyai relief, !ithologi 
dan proses tertentu dan akan men­
cerminkan karakteristik airtanah 
dangkal di suatu dacr.ah. Sctiap sa­
tuan bentuldahan dapat dijadikan 
dasar untuk penentuan satuan hi­
dromorfologi. 

c. Karakteristik airtanah dicerminkan 
oleh besamya koefisien transmisibi­
litas, koefisien permeabilitas, debit, 
porositas batuan, kedalaman muka 
airtanah dan kualitas airtanah. 

d. Peta hidromorfologi disusun ber­
dasarkan pada satuan bentuklahan 

dengan cara memasukkan data ka­
rakteristik airtanah kedalamnya. 

6. Hlpotesa 

a. Setiap satuan bentuldahan mempu­
nyai karakteristik airtanah dangkal 
yang berbeda-beda; 

(1) satuan bentuklahan tanggul alam 
mempunyai karakteristik airtanah 
yang berbeda dengan satuan ben­
tuldahan dataran kaki volkanik 
terutama potensinya. 

(2) Satuan bentuldahan dataran ban­
jir mempunyai karakteristik air­
tanah dangkal yang berbeda den­
gan , satuan bentuk lahan kaki 
volkanik terutama kualitasnya. 

b . Secara parametrik antara kondisi 
geomorfologi dengan karakteristik 
airtanah dangkal : 

(1) lereng mempunyai hubungan erat 
dengan kedalaman muka airtanah, 
sehingga semakin besar kelerang­
annya semakin dalam muka airta­
nahnya. 

(2) material batuan mempunyai hu­
bungan erat dengan kedalaman 
muka. airtanah, batuan volkanik 
tua, muka airtanahnya lebih da­
lam bila dibandingkan dengan 
batuan lainnya di daerah peneli­
tian. 

METODE PENELITIAN 

1. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan dalam pene­

litian ini adalah data curah hujan, data 
bor, peta geologi, peta topografi, peta 
tanah, peta penggunaan lahan, foto 
udara dan sampel airtanah dangkal. 
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2. Alat Yang Digunakan 

Dalam penelitian ini alat yang digu· 
nakan adalah : 

a. Stereoskop cennin: 
untuk interprctasi foto udara 

b. Palu geologt: 

untuk memukulfmemecahkan batu· 
an guna identifikasi batuan. 

c. Pompa: 
untuk mengadakan uji pemompaan. 

d. Pelampung: 
untuk mengukur penurunan dan 
kenaikan muka airtanah. 

e. Kompas Geologi: 
untuk menentukan arah lereng dan 
kemiringan perlapisan batuan. 

f. Abn£y Level: 
untuk mengukur kemifingan lereng 

g. Pita Uku;: 
Untuk mengukur kedalaman muka 
airtanah dan mengukur aspek mor· 
fometri bentuklahan. 

h. Kamera: 
untuk mengambil gambar di lapang­
an yang penting yang sesuai dengan 
penelitian. 

i . Alat Laboratorium: 
untuk menganalisa sampel air guna 
mengetahui sifat fisika, kimia dan 
biologisnya. 

3 . Cara Penelltian 

a. Pengumpulan data 
Dalam tahap pengumpulan data ini 

diawali dengan interpretasi foto udara 
dan mengacu pada peta bahan yang te-

ada. Interpretasi foto udara dimak­
sudlan untuk mcmperoleh data topo­
gra.fi, bentuklahan, proses, lithologi, 
dan struktur geologi. Hasil interpretasi 
foto udara disajikan ke dalam peta 

* 

r 

r 
n 

X 

bentuklahan sementara dan peta hi­
dromorfologi scmcntara. Tahap selan­
jutnya adalah kerja lapangan yang meli­
puti pengukuran aspek morfometri da!l 
uji pemompaan dengan metode "Ya­
cob" 

b. Pengolaban Data 
Untuk pengolahan data ini menggu­

nakan metode statistik untuk diguna­
kan mencari keterkaitan antara para­
meter geomctrik dengan karakteristik 
airtanah, menggunakan analisa tabel 
dan analisa korelasi~'Pearson Product 
Moment" ··dengan persamaan sebagai 
berikut: .... 

nilai korelasi 
jumlah data 
parameter geometrik (besar sudut, 

bentuk lereng) 
y karakteristik airtanah (kcdalaman 

muka airtanah dan daya hantar listrik). 

(Sumber: Anton Dayan, 1986) 

untuk pengolahan data , kualitas 
airtanahnya dengan dibuat diagram 
stiff. 

c. Anal is a Data 

Data karakteristik airtanah dangkal 
tersebut dimasukkan atau diplot pada 
peta satuan bentuklahan atau peta sa­
tuan hidromorfologi. Untuk mengeta­
hui keterkaitan anlara kondisi geomor­
fologi dengan karakteristik airtanah 
dangkal dibuat peta satuan hidromor­
fologi akhir. Analisa data dilakukan de­
ngan analisis parametrik dan analisis 
terpadu. 
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HASIL PENELITIAN 

Di dacrah pcnclitian tcrdapat lima 
satuan bcntuklahan yaitu : tanggul 
alam, dataran banjir, dataran fluvial 
vo!kanik, dataran kaki volkanik dan ka-
~j, vo!kanik. lJntuk mcncari kctcrkaitan 
antara kondisi geomorfologis yang ter­
cermin dalam setiap satuan bentukla­
han dengan karakteristik airtanah 
dangkal digunakan dua cara yaitu de­
ngan analisa parametr:~k dan analisa 
terpadu. Dalam an~sa parametrik 
menggunakan metode statistik yaitu 
dengan korelasi Pearson Product Mo­
ment, sedang dalam analisa terpadu 
menggunakan metode diskriptif yaitu 
menguraikan karakteristik di setiap sa­
tuan bentuklahan beserta karakteristik 
airtanah dangkal. 

1. Keterkaitan secara parametrik 

Analisa secara parametrik ini dida­
sarkan pada aspek mirfometri pada se­
tiap satuan bentuk lahan dan dalam 
hal ini yang dimaksud adalah aspek ke­
lerengan. Analisa ini dilakukan untuk 
mengetahui keterkaitan antara aspek 
kelerengan dengan karakteristik air ta­
nah dangkal. Karakteristik air tanah 
dangka! untuk analisa ini adalah keda­
Iaman muka air tanah dan besarnya da­
ya hantar listrik. 

Bcsarnya sudut lereng dan bcntuk 
lereng dimiliki dalam analisa ini karena 
besarnya sudut lereng . berpengaruh 

tcrhadap bcsarnya air hujan yang mc­
rcsap kc dalam tanah. bcntuk Iahan 
dcngan sudut lcrcng bcsar, maka kccc­
patan aliran pcrmukaannya tinggi se­
hingga kesempatan air untuk meresap 
ke tanah kecil. dan sebaliknya bila su­
dut lerengnya kecil maka kecepatan 
aliran permukaannya rcndah maka hal 
ini memberikan kesempatan air perrnu­
kaan untuk meresap ke tanah semakin 
besar. Dengan demikian besarnya su­
dut lereng berpengaruh terhadap be­
sarnya air permukaan yang ke tanah 
hal ini akan berpengaruh terhadap ke­
dalaman muka air tanah. Bentuk lereng 
cembung, lurus dan cekung berpeng­
aruh , terhadap kesempata air untuk 
mer,esap ke tanah (infiltrasi) , pada Ie­
reng yang cekung merupakan tempat 
berkumpulannya air permukaan maka 
pada bentuk lereng cekung terjadi pe­
ngendapan unsur-unsur kimia semakin 
besar bila dibandingkan dengan · ben­
tuk lereng cembung yang keberadaan 
air permukaan relatif sebantar dan pa­
da bentuk iereng lurus air akan meng­
alir terus sehingga kesempatan untuk 
mengendapkan unsur kimia kecil. Ka­
rena besarnya daya hantar listrik terse­
but juga dipengaruhi oleh kandungan 
ion atau unsur kimianya, maka terda­
pat keterkaitan antara bentuk lereng 
dengan besarnya daya hantar listrik. 
Oleh karena itu untuk mcncari besar­
nya keterkaitan antar parameter terse­
but digunakan persamaan korelasi per­
sons product moment. 
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Tabel : 1 IIubungan lcreng dcngan kcdalaman muka air tanah 

~-~ - I ~, I --~~ 

I I Lerenl! (x) . Kedalaman (m) . tereng (x) Kerb Iaman (m) I 

I No Besar% ,-Be~tuk , (Y) , , INol Besar% - ~e~tuk (Y) ' , I 

I I =---+-·-··--! ----1---+-1 ----+---+-----1 

1 1 I 1 I Lurus I 1,05 119 1 3 • 8 Lurus 1,2 I 
I ~ I 1 I I ~:~ I ~~ ' ~:~ 
! I ~:is I ~~ 103~ss 
~ I 2 Ce!rung !:~ I ~: I ~:~s 

I : I O • 2 ~:;s I ~~ 8 • 16 ;em~J ~:~ 
I ~~ I ~:~ I ~: I ~:~ 

12 · 1,2 I 30 12,6 
13 3 • 8 Lurus 4,0 131 8,4 
14 
15 
16 
17 
18 

4,9 132 21,0 
8,3 33 12,4 
4,55 34 0,65 
4,6 35 30,0 
2,2 

Sumber Data Primer 

Dari perhitungan Tabel 1. hubung­
an antara besamya sudut lereng de-

gan kedalaman muka air tanah diper­
oleh nilai korelasi (r) positip 0,6 oleh 

ena itu dapat diartikan bahwa ada 
kaitan secara positif antara besar· 
sudut lereng dengan kedalaman 

air tanah. Jadi semakin tinggi su­
l lerengnya maka semakin dalam 

u ka air tanahnya dan atau sebaliknya. 
nruk mencari hubungan antara ben­

lereng den,an kedalaman muka air 

tanah, maka bentuk lereng cembung 
diberi skor dua dan bentuk lereng lu­
rus diberi skor satu. Oleh karena itu 
dari perhitungan Tabel 1 nilai korelasi­
nya diperoleh nilai korelasinya sebagai 
(r) positip 0,06, maka dapat diartikan 
ada keterkaitan yang positip antara 
bentuk lereng dengan kedalaman mu­
ka air tanah. Tabcl 2 menyajikan hu· 
bungan antara bentuk lereng dengan 
besarnya daya hantar listrik. 
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Tabcl 2. Hubungan Antara Bcntuk Lcrcng Dcngan\ 

Daya Hantar Ustrik 

~-----1 ------------ I I 

No j Bentuk lere~g __l_~~-r_j __ 

Daya Hantar Ustrik 

( Mikro mhos/em ) 

1 

2 

3 
4 

5 
6 

Lurus 

Cekung 

Cekung 

Cembung 

Cembung 

Lums 

Sumber : Data Primer 

I . . I 
I· 1 i 3 

3 
2 

2 

1 

Berdasarkan hasil perhitungan Ta­
bel 2, tersebut diperolch nilai kore lasi 
(r) sebesar positip 0.27, hal ini dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan 
yang positip antara bentuk lereng de­
ngan besarnya daya hantar listrik, dc­
ngan tingkat hubungan yang rendah. 

Nilai r positip yang kecil tersebut 
mempunyai hubungan yang lemah. Hu­
bungan yang lemah mungkin disebab­
kan oleh jumlah data kurang dan ba­
nyak faktor lainnya yang berpengaruh 
terhadap daya hantar listrik. 

2. Keterkaitan Secara Terpadu 

Analisa terpadu yang dimaksud ada­
lah menggunakan satuan bentuk lahan 
sebagai satuan evaluasi. Dalam hal ini 
satuan bentuk lahan digunakan untuk 
mencari keterkaitann antara kondisi 
geomorfologi dengan karakteristik air 
tanah dangkal di daerah penelitian. 
Oleh karena dalam tulisan ini yang di­
gunakan untuk mengklasifikasikan sa­
tuan bentuk lahan didasarkan pada li­
tologi. Relief dan proses maka di setiap 
satuan bentuk lahan akan dicirikan 
oleh ketiga hal tersebut. Karakteristik 

831 
1300 

3872 
1521 
890 

1051 

air tanah dangkal dicirikan oleh besar­
nya por9sitas batuan. Fluktuasi, keda­
!am muka air tanah, koefisien transmi-
sibilitas, koefisien permeabilitas, debit 
aliran air tanah dan kualitas air tanah­
nya. 

2.1. Tanggul a/am dengan karak• 
teristik air tanab dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini pro­
ses yang terjadi adalah sedimentasi dan 
erosi lembah. Mempunyai lereng 2% 
bertopografi datar dan material batu­
annya terdiri dari pasir lepas. 

Air tanah pada satuan bentuk lahan 
ini sangat dipengaruhi oleh fluktuasi 
dari permukaan air Bengawan Solo. 
Dari hasil wawancara diperoleh ke te­
rangan bahwa sumur-sumurnya keda­
laman dari muka air tanah terpengaruh 
langsung oleh aliran Bengawan Solo. 
Apabila musim penghujan aliran Be­
ngawan Solo besar sehingga muka air 
tanah dangkal. Sedang pada musim ke­
marau aliran Bengawan Solo kecil ma­
ka muka air tanahnya . dalam terkadang 
kering maka banyak sumur dibuat de­
ngan kedalaman melebihi dalamnya 
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Bengawan Solo supaya sumurnya tidak 
·ng di musim kcmarau. Hal ini me· 

unj ukkan bahwa air tanah pada satu· 
bentuk lahan ini Ouktuasinya sangat 

tung pada besar kecilnya aliran 
gawan Solo. Porositas dari akifer· 
ad.alah antara 30 · 40 % fluktuasi· 
1ebih dari 3 m. lni hasil dari infor-

«i yang memi!iki sumur pada lokasi 
· pemompaan. Hasil dari uji pemom­

diperoleh nilai. 

·en transmisiblitas 

·en penneabilitas 

't alit-an air tanah 

1898,6 m2 /hari 

632,87 m/hari 

41769,42 m~/hari 

Rata-rata kedalaman muka air ta­
nya pada saat dilakukan observasi 

0,5 · 4,5 meter. Gradien hidro-
4.10"3. Kualitas air tanahnya 
baik. 

Dataran banjir dengan karak­
teristik air tanab dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini 
es yang terjadi adalah sedimentasi, 
punyai lereng 1%, bertopografi 
, dan material batuannya terdiri 

· pasir, lempung dan lanau. 

.Air tanah pada. satuan bentuk lahan 
· juga terpengaruh oleh aliran dari 

· di sekitarnya, maka muka air ta· 
, sctclah tcrgcnang oleh air sungai 

ukaan air tanahnya dangkal. Rata· 
kedalaman air tanahnya pada saat 
rvasi antara 0,5 hingga 1,8 m kon· 
air tanah sangat tergantung oleh 
ungai, biasanya setelah banjir air 

ya keruh dan kekeruhan terse­
semakin berkuran~ setelah air su-

. surut kembali. Untuk mengatasi 
tersebut seltarang ini banyak pen­
uk yang mengganti sumur galinya 

dengan sumur pantek. Porositas dari 
akifernya antara 1 · 20%. Fluktuasi dari 
air tanah yang dipcrolch dari wawan­
cara penduduk bcrkisar anatar 2 hing· 
ga 3 m. Hasil dari uji pemompaan di· 
peroleh nilai. 

Koefisien Transmisibilitas 

Koefisien penneabilitas 

Debit ali ran air tanah· 

2,65965 m2 /hari 

0,6258 m/hari 

21,942 m~/hari 

Gradien hodroliknya sebesar 1,5. 10-5 

Kualitas dari air tanahnya adalah 
kurang baik karena air tanahnya mem­
punyai nilai kekeruhan tinggi yaitu 9·,6 
FTIJ ini melebihi batas maximum 
sebesar 5 FTIJ. Kekeruhan ini disebab­
kan oleh banyaknya unsur-unsur kimia 
yang tidak dapat larut ke dalam air 
tanah tersebut. Banyaknya unsur kimia 
tersebut diakibatkan oleh sering ter­
genangnya daerah tersebut akibat dari 
seringnya banjir. · 

2.3. Dataranfluvial volkanik dengan 
karekteristik air tanab. 

Pada satuan bentuk lahan ini pro· 
ses yang terjadi adalah sedimentasi pa-
da a!ur-a!ur sungai, mempunyai !ereng 
antara 0 • 2%, beropografi datar dan 
material batuannya terdiri dari batu pa· 
sir. 

Kondisi air tanahnya adalah sebagai 
berikut permukaan air tanahnya relatif. 
dangkal pada saat observasi kedalam 
muka air tanahnya berkisar antara 0,5 
sampai dengand 2,5 m. Fluktuasi dari 
muka air tanahnya 1,5 hingga 2,5 m. 
Porositas dari akifarnya berkisar anatar 
10.20%. 

Hasil dari uji pemompaan diper­
oleh hasil 
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Koefisien transmisibilitas 

Koefisien pcrmeabilitas 

Debit aliran air tanah 

593,31 m2/hari 

134,54 m/hari 

8321,33 m3/hari 

Gradien Hidroliknya sebesar 3,3.10-3 

Gradien hidroliknya sebesar 
3,3.10.3. Kualitas air tanahnya adalah 
jelek karena kandungan unsur kimia­
nya telah melebihi batas maksimum 
yang diperbolehkan. Kandungan Ca 
pada lokasi ini adalah 393 ppm pada 
hal batas maksimum yang diperboieh­
kan sebes~r 200 ppm kandungan C1 
nya adalah 721 ppm ini melebihi batas 
maksimum yang diperbolehkan 700 
ppm, sedangkan daya hantar listriknya 
cukup tinggi sebesar 3872 mikro 
mhos/em. Besarnya daya hant.ar listrik 
tersebut disebabkan oleh tingginya 
kandungan ion-ion dalam air tanah 
dan atau adanya jebakan air asin ini 
dapat diperkirakan pada lokasi ini du­
lunya merupakan laut dangkal yang ka­
rena pada lokasi ini terdapat lapisan 
lempung yang cukup tebal oleh pendu­
duk setempat diperkirakan teba!nya le ­
bih dari satu meter. 

2.4 Dataran kaki vulkanik dengan 
karakteristik air tanab dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini pro­
ses erosi permukaan, mempunyai le­
reng 3 · 8 %, bertopografi landai dan 
material batuannya terdiri dari batu pa­
sir. · 

Air tanah satuan bentuk lahan ini 
mempunyai kedalaman anatar 3,5 hing­
ga 12 m. Fluktuasi air tanahnya berki­
sar anatar 1 hingga 2 m. Porositas aki­
femya anatar 10 · 20%. 

I Iasil uji pcmompaan dipcrolch nilai 

Kocfisicn transmisibilitas 

Kocfisien pcrmcabilitas 

Debit aliran air tanah 

1,534 m2/hari 

0,6817 m/hari 

29,143m3/hari 

Gradien Hidroliknya sebesar 4,10-3 

Kuaiitas air tanahnya adaiah masuk 
dalam klasifikasi baik untuk air minum 
karena kandungan unsur kimianya be­
tum melebihi persyaratan standard air 
minum dari Departemen Kesehatan Re­
publik Indonesia. 

2.5. Kaki vulkanik dengan karak­
teristik air tanah dangkal 

Pada satuan bentuk lahan ini pro­
ses Hng terjadi adalah proses erosi 
pcrmukaan, erosi alur, erosi parit dan 
proses pelapukan, mempunyai lereng 
antara 8 · 16 % bertopografi bergelom­
bang, material batuannya terdiri dari 
pasir, kerakal dan bongkah. 

Oleh karena adanya variasi lcreng 
maka mempunyai variasi kedalaman 
muka air tanah antara 0,65 hingga 30 
m. Fluktuasi muka air tanahnya yang 
diperoleh dari penduduk setempat 
adalah antara 1 hingga 2m. Porositas 
akifernya antara 20 • 35 %. Sebagian 
besar pada musim kemarau banyak su­
mur yang kering, maka penduduk ter­
sebut kekurangan air untuk kebutuhan 
sehari-hari. Hasil dari uji pemompaan 
diperoleh nilai : 

Kocfisien transmisibilitas 

Kocfisien permeabilitas 

Debit aliran air tanah 

: 2259,04 m2 /hari 

: 451 ,808 m/hari 

: 5085,84 m3/hari 

Gradien Hidroliknya se besar : 7 ,5.10-3 

Kualitas air tanahnya dapatdiklasifi­
kasikan berkualitas baik untuk air mi­
num. 
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'r-""'--""'~"kan urairan terscbut di 
dapat diambil kesimpulan 
but dibawah ini 

geomorfologi daerah 
dapat ~ibagi dalam 

satuan bentuk lahan yaitu 

geomorfologi yang berlang­
ten..ls adalah proses, pelap uk­

erosi dan sedimentasi. 

satuan bentuk lahan mempu­
- · potensi dan karakteristik air ta­

dangkal yang berbeda-beda, sa­
bentuk lahan tanggul alam 

punyai kualitas terbaik dan 
ti tas terbesar. 

keterikatan antara kondisi gco-

morfologis dcngan karaktcristik air 
tanah dangkal baik secara paramc­
trik maupun sccara tcrpadu, sccara 
parametrik bcsarnya sudut Jcreng 
dan bentuk lercng mempunyai kt;­
terkaitan dengan kedalaman air ta­
nah, bcntuk lercng berpcngaruh 
terhadap bcsarnya daya hantar lis­
trik, sedangkan secara terpadu me .. 
nunjukkan adanya perbedaan dise­
tiap satuan bentuk lahan maka 
mempunyai karakteristik yang ber­
bedapula. 

5. Untuk mempelajari air tanah salah 
satunya dapat menggunakan pende­
katan geomorfologi, yang dalam tu­
lisan ini ada.lah mengkaitkan antara . 
satuan bentuk lahan dengan keling­
kungan yang lain yaitu air tanah. 

II. SARAN 

Apabila Pemerintah akan mengem­
bangkan air tanah di daerah penelitian 
sebaiknya pada satuan bentuk lahan 
tanggul alam karena dari potensi mau­
pun mutu akan tercukupi atau pada 
kaki volkanik dengan alasan untuk 
membantu meringankan penduduk su­
paya tidak kekurangan air lagi. 
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